





A. Latar Belakang  
Islam adalah agama dakwah, maka sudah menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk 
berdakwah. Dakwah berasal dari kata da’a, yad’u, da’watan yang artinya mengajak. Mengajak 
dengan cara berkomunikasi antar manusia. Maka dari itu, secara sederhana kita bisa mengartikan 
dakwah sebagai kegiatan mengkomunikasikan ajaran Tuhan sehingga orang tersebut terajak 
hatinya untuk ikut ke jalan rahmatan lil „alamin. Dalam Al-Qur‟an dijelaskan : 
 
“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.”  (DEPAG-RI, 2012: 281) 
Lewat ayat tersebut Tuhan memerintahkan kita untuk berdakwah dengan cara yang baik, 
dengan bahasa yang baik, dengan pola komunikasi yang baik. Berbicara soal dakwah maka tidak 
akan terlepas dari komunikasi karena dakwah merupakan peristiwa komunikasi. Setiap aktivitas 
dakwah merupakan aktivitas komunikasi tetapi tidak setiap aktivitas komunikasi merupakan 
aktivitas dakwah karena berbeda dari segi pesan yang dibawa. Pesan yang berisi tujuan akan 
tersampaikan apabila cara atau pola penyampaiannya sesuai. Maka pola penyampaian pesan 
yang baik sangat dibutuhkan. Pola komunikasi yang merupakan metode dalam dakwah harus 
dipikirkan dan disesuaikan dengan kebutuhan mad’u. 
Komunikasi  memegang peranan yang sangat  penting dalam kehidupan manusia. 
Menurut Deddy Mulyana (2008:108), “We can not not communication” ( kita tidak bisa tidak 
berkomunikasi). Hal ini dikarenakan manusia itu mahkluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa 
 
 
orang lain.Untuk berhubungan dengan orang lain maka manusia perlu berkomunikasi. Firman 
Allah SWT dalam Al-Qur‟an: 
    
“Dia menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara”. (DEPAG-RI, 2012: 531) 
 
Di era globalisasi sekarang ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
berkembang pesat. Segala bentuk media komunikasi yang kita kenal seperti pertemuan secara 
langsung (face to face), telepon, fax, surat kabar, majalah, radio, TV telah bermutasi menjadi 
sesuatu yang lebih canggih lagi dengan kemunculan internet seperti munculnya e-mail yang 
menggeser surat, e-magazine (electronic magazine) yang menggeser aneka surat kabar/koran dan 
majalah dll. Semuanya hadir dengan fungsi yang sama akan tetapi lebih canggih lagi karena 
cukup satu “klik” menggunakan jaringan internet semuanya bisa digunakan tanpa perlu bersusah 
payah pergi ke tempat pos untuk mengirim surat atau pergi ke toko buku untuk membeli majalah. 
Dengan Internet kita memasuki ruang-waktu baru yang bersifat nirjarak dan nirwaktu. Selain itu 
dengan munculnya internet, mulai bermunculan pula media sosial seperti Facebook, Twitter, 
Instagram, Path, G+ dll. sebagai pisau bermata dua denguan dampak positif dan negatifnya. 
(Andi Faisal Bakti-Venny Eka  Meidasari- Jurnal Komunikasi Islam 2012) 
Seiring perkembangan internet tersebut, kini manusia mengalami ketergantungan pada 
internet terutama bagi kaum muda. Media sosial yang berkembang di internet seakan menjadi 
kebutuhan primer yang harus terpenuhi.  Dengan adanya hal tersebut pola hidup manusia 
menjadi berubah, disadari atau tidak banyak sekali aspek kehidupan manusia yang terpengaruhi,  
salah satunya yaitu pola berkomunikasi dan pola berpakaian. Media Sosial yang pada awalnya 
dibuat sebagai sarana untuk bersosial secara online kini dijadikan pula sebagai sarana promosi 
bisnis, apalagi penggunaan media sosial itu gratis. Oleh karena itu, sekarang ini banyak online 
shop menjamur di media sosial yang menjadikan berbagai media sosial sebagai sarana untuk 
 
 
berjualan secara online. Dari mulai Online Shop yang menjual makanan, jasa, sampai pakaian 
pun ada. Salah satu media sosial  yang sekarang sedang banyak dilirik online shop untuk 
dijadikan media berjualan yaitu Instagram. Instagram adalah media sosial pengunggah gambar 
dan video yang dianggap menjanjikan bagi para penjual online untuk menjajakan dagangannya.  
Menanggapi perkembangan kehidupan yang begitu dinamis tersebut dakwah pun 
mengimbanginya. Dakwah kini sudah tidak konvensional lagi, kegiatan dakwah yang biasanya 
hanya dilakukan di sebuah majlis di atas mimbar yang dihadiri jama‟ah kini bergerak dinamis 
menjadi lebih modern mengikuti  perkembangan zaman. Dakwah sekarang dilakukan juga 
melalui jaringan internet menggunakan media sosial. Bahkan ternyat berdakwah pun bisa 
dilakukan melalui online shop. Online Shop yang merupakan organisasi laba ternyata bisa 
dijadikan sarana untuk berdakwah.  
Menginjak tahun 2015 lahir sebuah tren OOTD (Outfit Of The Day) di Instagram, berasal 
dari bahasa Inggris yang artinya pakaian pada hari itu. OOTD dilakukan dengan memposting 
foto seluruh tubuh dengan busana keseharian dengan mengetik caption nama brand atau nama 
toko tempat dia membeli pakaian tersebut dan di tambah #ootd dibawahnya. Kebanyakan pelaku 
dan yang terkena dampak dari tren tersebut adalah wanita. Melihat tren tersebut wanita muslim 
tidak mau kalah dan mengimbangi dengan melahirkan tren HOTD (Hijab Of The Day) dari 
bahasa Inggris juga yang artinya hijab hari itu. Seiring perkembangan HOTD mulai 
bermunculan-lah online shop-online shop hijab, yang menjual pakaian-pakaian untuk wanita 
berhijab atau berkerudung. Pakaian-pakaian hijab yang  ada yang merupakan hasil mendesign, 
memilih bahan, memproduksi sampai memasarkannya merupakan salah satu contoh dari 
kegiatan dakwah secara demonstratif (dakwah bil-hal). Selain daripada itu terjadi juga pola 
komunikasi dakwah, antara lain via foto-foto yang di posting, video, serta chat dan komentar 
 
 
antara penjual dan pembeli seputar produk busana muslimah, yang dimana hal tersebut bisa 
mempengaruhi pemikiran pembeli akan busana muslimah sebagai busana yang patut 
diperhitungkan untuk dipakai. 
Pakaian atau busana merupakan kebutuhan sandang yang harus dipenuhi oleh manusia 
dalam kehidupannya. Setiap manusia memerlukan pakaian untuk menjalani kehidupannya 
sehari-hari tanpa memandang bangsa ataupun agama. Pakaian banyak sekali fungsinya selain 
sebagai pelindung bagi tubuh dari berbagai pengaruh buruk dari luar seperti debu, kotoran, 
cuaca, dan lain sebagainya, juga sebagai simbol status  sosial dan identitas manusia ditengah 
kehidupan bermasyarakat. 
Sebagai seorang muslim pakaian berfungsi sebagai penutup aurat. Aurat adalah batasan-
batasan tubuh yang tidak boleh terlihat. Ketentuan aurat bagi seorang muslim laki-laki dan 
perempuan berbeda dan sudah diatur oleh Allah SWT di dalam Al-Qur‟an sebagai sumber 
hukum utama dan Hadist sebagai sumber hukum kedua. Bagi seorang muslimah atau muslim 
perempuan ketentuan mengenai auratnya diatur Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahzab 
ayat 59 dan An-Nur ayat 31. Untuk memenuhi aturan tersebut maka seorang muslimah haruslah 
pandai dalam memilih dan membeli busana yang akan ia kenakan. 
Dunia jual beli sudah sangat berkembang ke era digital dan global ditandai dengan 
hadirnya Online Shop. Kini transaksi jual beli bisa dilakukan menggunakan jaringan internet 
memanfaatkan media sosial yang ada tanpa harus bertatap muka secara langsung. Hal ini 
tentunya membuat transaksi jual beli menjadi lebih mudah dari sebelumnya. Kita bisa membeli 
sesuatu yang kita inginkan hanya dengan duduk di rumah tanpa harus keluar rumah dan pergi ke 
departemen store, pasar,  factory outlet ataupun tempat berbelanja lainnya. Dengan mudahnya 
 
 
kita membeli barang cukup dengan beberapa klik maka barang yang kita mau akan didapatkan. 
Hanya membutuhkan jaringan internet, membayarnya dengan mentransfer via internet banking 
,dan duduk cantik menunggu barang yang kita beli sampai di rumah. Namun, dengan segudang 
kemudahan tersebut kita tetap harus cermat dalam memilih online shop yang akan kita kunjungi 
untuk bertransaksi disana. Kita harus memperhatikan kualitas toko online, apakah toko online 
tersebut terpercaya ataukah tidak, kita juga perlu memperhatikan kualitas produk yang dijualnya. 
Khususnya untuk para muslimah yang hendak membeli busana muslimah di sebuah online shop 
haruslah be a smart buyer dengan teliti memperhatikan kualitas bahan, design dan kesesuaian 
busana muslimah tersebut dengan aturan Islam. Dengan tren busana muslimah yang beredar 
sekarang ini, tidak sedikit busana muslimah yang hanya mengedepankan fashion tanpa 
memperhatikan kesesuaian aturan Islam dalam menutup aurat. Misalnya, pakaian tersebut 
panjang tapi menerawang, menutupi tapi ketat dan lain  sebagainya. 
Melihat fenomena diatas peneliti menemukan sebuah online shop yang bernama 
Totemoyoi Boutique dalam akun Instagramnya @totemoyoiboutique yang menjajakan macam-
macam busana muslimah. Menariknya pakaian yang dijajakannya merupakan hasil produksi 
pribadi dengan begitu memperhatikan kepantasan dan kesesuaian busana muslimah dengan 
syari’at Islam. Dibuktikan dengan pembuatan busana muslimah high quality dengan desain yang 
longgar, tidak ketat, dan tidak menerawang. Produk busana muslim yang dijual menggunakan 
sistem pre-order atau  made by order, yaitu memproduksi baju sesuai dengan pesanan. Desain-
desain baju yang bisa dipesan diposting di instagram, ketika ada yang memesan maka baju itu 
akan diproduksi dengan waktu yang sudah ditentukan sehingga ukuran dan bahan bisa 
disesuaikan dengan kebutuhan pembeli dengan mendiskusikannya via chat. Jadi tidak akan ada 
istilah jika membeli baju muslimah di toko ini kebesaran, kekecilan, kependekkan atau mungkin 
 
 
bahan yang tidak sesuai karena semuanya sudah didiskusikan terlebih dahulu. Proses 
pendiskusian ukuran dan bahan selain dilakukan via chat juga bisa dilakukan dengan bertemu 
langsung dan diukur secara langsung oleh desainer Totemoyoi Boutique tentunya dengan waktu 
dan tempat yang disepakati bersama. Totemoyoi Boutique juga menerima pesanan dengan desain 
kita sendiri, kita bisa dengan bebas berkreasi membuat desain busana muslimah sendiri dengan 
bahan dan motif yang kita inginkan tentunya dengan mendiskusikannya terlebih dahulu dengan 
desainer Totemoyoi Boutique tersebut. Selain itu, ada hal lain yang membuat peneliti tertarik 
yaitu Online shop Totemoyoi Boutique ini  walaupun hanya berjualan via online saja yaitu via 
Facebook dan Intagram saja tanpa memiliki toko fisik akan tapi tetap bisa menarik 
pelanggannya untuk membeli produk busana muslimah darinya. 
Dari pernyataan di atas, untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi Online Shop 
Totemoyoi Boutique dalam meyakinkan konsumennya tentang pentingnya busana muslimah 
melalui media sosial instagram, peneliti mencoba mengupas masalah tersebut dalam skripsi ini 
yang berjudul “ POLA KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM DALAM 
MEYAKINKAN KONSUMEN TETANG URGENSI BUSANA MUSLIMAH (Studi 





B.  Rumusan Masalah  
 
 
  Terkait dengan latar belakang masalah diatas, peneliti mencoba memfokuskan penelitian 
dengan merumusan masalah yang secara operasional disajikan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana makna dakwah dalam desain baju busana muslimah hasil produksi Online 
shop Totemoyoi Boutique? 
2. Bagaimana makna dakwah dalam foto dan video postingan Instagram 
@totemoyoiboutique? 
3. Bagaimana gaya bahasa dakwah dalam postingan Instagram @totemoyoi boutique? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, peneliti merumuskan pula tujuan dari 
diadakannya penelitian ini yakni : 
1. Mengetahui makna dakwah dalam desain baju muslimah hasil produksi Online 
Shop Totemoyoi Boutique. 
2. Mengetahui makna dari gambar-gambar dan video yang diposting dalam 
instagram @totemoyoiboutique dalam meyakinkan konsumennya tentang 
urgensi busana muslimah. 
3. Mengetahui gaya bahasa dakwah yang digunakan online shop Totemoyoi 
Boutique dalam postingan di Instagram @totemoyoiboutique. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Secara akademisi penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
mengenai dakwah melalui busana muslimah, dakwah melalu media online, dakwah melalui 
 
 
online shopping dan dakwah melalui media sosial Instagram. Khususnya mengenai gaya 
bahasa dakwah yang digunakannya, baik itu gaya bahasa verbal maupun non verbal. 
Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan menambah 
khasanah pengetahuan bagi seluruh manusia sebagai para pelaku dakwah diluar sana bahwa 
dakwah itu fleksibel dan bisa dilakukan melalui media online shop sekalipun. Dengan penelitian 
ini diharapkan para pelaku dakwah diluar sana bisa menjadi lebih giat lagi dalam menggencarkan 
dakwah dan senantiasa berinovasi terhadap metode-metode dakwah dan khususnya bisa lebih 
paham mengenai pola komunikasi yang digunakannya sebagai metode yang dapat digunakan 
dalam berdakwah. 
E. Tinjauan Pustaka 
Tentang penelusuran sejauh ini, ada beberapa penelitian yang membahas tentang dakwah 
melalui busana muslimah. Akan tetapi, berbeda dengan penelitian dalam skripsi ini. Untuk itu, 
peneliti menyebutkan beberapa penelitian berikut. 
1. Skripsi saudara Dian Putra (NIM: 106051001800), mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan Judul : “Strategi 
Komunikasi Rumah Busana Rianti dalam Mensosialisasikan Busana Islami”. Masalah 
yang diteliti dalam skripsinya yaitu mengenai strategi komunikasi dan apa saja faktor 
penghambat dan pendukung Rumah busana Rianti dalam mensosialisasikan busana islami 
kepada masyarakat. Kesimpulan dari skripsi ini yaitu (1) Strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh Rumah Busana Rianti dalam mensosialisasikan busana Islami dianggap 
sudah sukses ditunjukkan dengan penggunaan media yang beragam. (2) Faktor pendukung 
Rumah busana Rianti dalam mensosialisasikan Busana Islami adalah dengan adanya 22 
outlet dan 20rb member. Faktor penghambatnya yaitu keengganan masyarakat Indonesia 
 
 
untuk menggunakan busana islami yang dianggap busana kuno, tidak banyak lembaga 
yang mendukung penggunaan busana islami, tidak ada kesadaran masyarakat untuk 
berbusana islami karena terkontaminasi dengan maraknya busana non-syar‟i, beranggapan 
bahwa busana islami tidak mudah digunakan. Kondisi harga yang lebih tinggi dibanding 
busana non-syar‟i dan midset masyarakat yang takut menggunakan busana islami sebagai 
masyarakat yang fundamental. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian skripsi ini adalah subjek penelitian, 
masalah yang diteliti dan media penelitian. Dalam skripsi ini subjek penelitiannya adalah 
Rumah Busana Rianti (toko fisik) , masalah yang diteliti strategi komunikasi serta faktor 
pendunkung dan penghambat dan media dakwahnya berupa busana, toko fisik, pelayanan, 
media online berupa website sedangkan dalam penelitian ini subjek penelitiannya 
merupakan Online shop Totemoyoi Boutique (Toko Online ), masalah yang ditelitinya 
makna dakwah lewat busana dan postingan serta gaya bahasa postingan instagramnya dan 
media dakwahnya yaitu selain lewat busananya juga lewat media sosial instagram. 
2. Jurnal Ilmiah oleh Andi Faisal Bakti dan Venny Eka Meidasari, IAIN Sunan Ampel tahun 
2012. Dengan judul : “Trendsetter Komunikasi di Era Digital: Tantangan dan peluang 
Pendidikan Komunikasi dan Penyiaran Islam”. Masalah yang dibahas dalam jurnal ilmiah 
ini adalah bagaimana tantangan dan peluang pendidikan komunikasi dan penyiaran islam 
di era digital. Kesimpulan dari jurnal ilmiah tersebut adalah sebagai berikut: Kemajuan 
sains dan teknologi media digital merupakan nikmat Tuhan. Gama dan ilmu tidak dapat 
dipisahkan. Perkembangan teknologi tidak boleh melepaskan diri dari agama Islam karena 
agama tanpa ilmu akan pincang dan ilmu tanpa agama akan buta. Dalam menghadapi 
tantangan teknologi tersebut kita harus menjawab dengan pemikiran yang berwawasan 
 
 
jauh ke depan dan mempertahankan kesadaran untuk teguh menegakkan nilai-nilai Islam 
dari dampak negatif perubahan sosial dan tata nilai kehidupan yang dibawa oleh arus 
westernisasi dan  
sekulerisasi. 
F. Kerangka Pemikiran 
Dakwah sendiri berasal dari kata da’a, yad’u, da’watan yang artinya mengajak/menyeru. 
Menurut pakar dakwah Ahmad Ghalwusy yang telah dikutip olehs Enjang As dan 
Aliyudin(2009:8) “Dakwah adalah menyampaikan pesan Islam kepada manusia di setiap waktu 
dan tempat dengan metode-metode dan media-media yang sesuai dengan situasi dan kondisi para 
penerima pesan dakwah (Khalayak dakwah)”. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah memiliki 
unsur-unsur yang harus dipenuhi dalam prosesnya. Unsur-unsur utama (pokok) dalam proses 
dakwah yaitu: da‟i maudhu (materi dakwah), ushlub (metode dakwah), washilah (media 
dakwah), mad‟u (objek dakwah) (Enjang AS dan Aliyudin, 2009: 73). Unsur-unsur tersebut 
merupakan penunjang akan keberhasilan dakwah. Selain Da’i, Mad’u dan Maudhu (pesan 
dakwah) sebagai unsur inti dari kegiatan dakwah, metode dan media juga merupakan unsur yang 
tidak kalah pentingnya. 
Metode  berasal dari bahasa Yunani methodos yang artinya cara atau jalan. Sehingga 
metode dakwah bisa kita uraikan sebagai cara atau jalan yang ditempuh untuk berdakwah. 
Menimbang dari pengertian dakwah diatas, metode dakwah haruslah disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi mad’u. Kita tidak bisa menerapkan metode yang sama di setiap situasi dan kondisi. 
Hal tersebut dapat membuat dakwah menjadi kurang efektif. Begitu pula dengan Media dakwah 
sebagai sarana dalam berdakwah haruslah disesuaikan pula dengan situasi dan kondisi mad’u 
nya. Kita hendaklah memanfaatkan berbagai media yang ada untuk berdakwah. 
 
 
Menginjak era global, perkembangan media sebagai sarana informasi dan komunikasi 
sangatlah pesat. Setelah televisi, surat kabar dan radio kini Internet hadir sebagai media online di 
tengah globalisasi yang menghadirkan masyarakat global dengan segala sesuatunya menjadi 
nirjarak dan nirwaktu. Dengan Internet untuk mengetahui peristiwa yang terjadi di tempat yang 
jauh kini kita tidak usah mendatanginya, cukup dengan mencari via browser dan kita akan 
mengetahui dan melihat dengan jelas peristiwa tersebut. Hal ini merupakan dampak positif dari 
internet karena memudahkan penggunanya serta hemat waktu dan hemat uang. Namun, tidak 
bisa dihindari pula dampak negatif dari internet itu sendiri karena di dalamnya terdapat konten-
konten negatif yang bisa diakses dengan mudah dan merusak moral penggunanya. Maka dari itu 
kita haruslah pintar-pintar dalam memanfaatkannya, karena internet seperti pisau bermata dua 
yang bisa saja berdampak baik dan berdampak buruk bagi penggunanya. 
 Menyikapi hal tersebut dakwah yang dulunya bersifat konvensional dimana seorang da‟i 
berdakwah hanya di sebuah majlis yang dihadiri mad’unya, kini berubah menjadi lebih modern. 
Dakwah beranjak ke era digital dengan menggunakan internet/media online sebagai media yang 
relevan di tengah masyarakat global sekarang ini. Dengan media internet dakwah bisa men-
syi‟arkan Islam ke seluruh pelosok tanpa terhalang jarak, ras, kebudayaan dll. Dari media online 
kini hadir media sosial seperti facebook, twitter, instagram, G+, youtube dll. Sebagai sarana 
bersosial antar manusia dan sebagai media komunikasi massa. Namun, disamping sebagai sarana 
bersosial antar manusia dan sebagai media komunikasi massa, kini media sosial juga digunakan 
sebagai sarana berjualan ditunjukkan dengan hadirnya online shop. Online Shop atau istilah 
lainnya Electronic Commerce diartikan sebagai kegiatan menjual produk secara online. Salah 
satu media sosial yang banyak dilirik untuk dijadikan sarana dalam berjualan adalah Instagram.  
 
 
Di Instagram hadir sebuah tren hijab #HOTD yang merupakan kepanjangan dari Hijab 
Of The Day. Dari semenjak lahirnya tren HOTD tersebut, mulai bermunculanlah online shop 
yang menjual berbagai baju muslimah dengan beragam bentuk dan desain mengikuti 
perkembangan zaman. Namun hal tersebut bisa berdampak negatif juga bisa berdampak postif 
bagi dunia dakwah. Menyikapi hal itu dakwah bisa masuk ke dalam fenomena tersebut dengan 
menggunakan online shop sebagai medianya. 
Jenis dakwah yang dilakukan Online shop ini merupakan dakwah bil-hal atau dakwah 
demonstratif atau lewat perbuatan (bil-hal) dan dakwah lewat tulisan (bil-qalam). Lewat tulisan 
yaitu dari postingan dan caption yang ditulis di instargam. Lewat perbuatan  yaitu dengan busana 
muslimah yang sesuai syariat yang dibuat dan dipasarkan sehingga orang lain tertarik,  membeli 
dan memakainya.  Jika media sudah ada, maka tinggal memikirkan metode seperti apa yang bisa 
diterapkan. Metode yang digunakan untuk berdakwah via onlineshop akan berkenaan dengan 
pola komunikasi yang digunakan online shop tersebut terhadap konsumennya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pola artinya sistem. Sedangkan Komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan dari komunikator terhadap komunikan. Sehingga Pola 
komunikasi bisa diartikan sebagai sistem penyampaian pesan dari komunikator terhadap 
komunikan. Pola komunikasi yang dilakukan oleh online shop kepada konsumennya peneliti 
fokuskan kedalam pola komunikasi mekanistis yang diklasifikasikan kedalam Pola komunikasi 
primer dan pola komunikasi sekunder. Teori mengenai pola komunikasi primer  dan sekunder 
diartikan oleh Onong Uchyana Effendi (1993:33)sebagai berikut, 
 
 
1. Pola Komunikasi Primer 
 
 
Pola komunikasi primer dalah proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada 
komunikan dengan menggunakan suatu lambang (symbol) sebagai media atau saluran”. 
Lambang yang dimaksudkan terbagi menjadi dua yaitu : 
a. Lambang verbal  
Lambang  verbal disebut bahasa. Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan 
pikiran, perasaan dan maksud kita.(Deddy Mulyana, 2008: 261). Bahasa tersebut dapat berupa 
bahasa lisan dan bahasa tulisan. 
b.  Lambang Nirverbal  
Lambang nirverbal adalah lambang yang bukan bahasa. Bisa berupa gestur tubuh, bahasa isyarat 
dengan anggota tubuh juga bisa dengan lambang gambar. Lambang gambar dalam proses 
komunikasi mengalami perkembangan sesuai dengan pertumbuhan masyarakat dan kemajuan 
teknologi.  
Gambar-gambar yang di upload oleh online shop Totemoyoi Boutique merupakan salah satu pola 
komunikasi nirverbal.   
2. Pola Komunikasi Sekunder 
Pola Komunikasi Sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai 
lambang sebagai media pertama. Pola komunikasi ini semakin efektif dan efisien karena didukun  
g oleh teknologi komunikasi yang semakin canggih. Surat sebagai media komunikasi sekunder 
yang mulanya jangkauannya terbatas dengan adanya internet menjadi surat elektronik (e-mail) 




Apapun jenis dakwah yang dilakukan dan bagaimanapun metode yang diterapkan dalam 
perspektif komunikasi, dakwah masuk dalam kategori komunikasi persuasif, yakni komunikasi 
yang membujuk, mengajak atau merayu, semakna dengan pengertian dakwah sebagai kegiatan 
mengajak atau menyeru.  
( Asep Syamsul M. Romli, 2013: 13). 
G. Langkah-langkah Penelitian  
1. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Online Shop Totemoyoi 
Boutique dalam akun Instagramnya @totemoyoiboutique.  
b. Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam skripsi ini adalah Pola Komunikasi dan Penyiaran Islam Online 
Shop Totemoyoi Boutique dalam meykinkan Konsumennya tentang  Urgensi Busana 
Muslimah via akun Instagram @totemoyoiboutique. 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara analisis 
deskriptif. Menurut Moh. Nazir (2011:43), “Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. Tujuannya yaitu untuk mendeskripsikan dan 
menggambarkan secara sistematis dan jelas akan fenomena yang diselidiki secara faktual dan 
akurat. Untuk melaksanakan metode penelitian tersebut peneliti mendatangi langsung (Owner) 
pemilik dari Online Shop Totemoyoi Boutique dan mewawancarainya secara langsung di tempat 
dan waktu yang telah disepakati bersama serta mendokumentasikan selama proses wawancara 
 
 
tersebut berlangsung. Selain itu peneliti juga senantiasa meninjau akun Instagram 
@totemoyoiboutique yang menjadi tempat Online Shop tersebut berjualan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Interview 
Yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab(wawancara) sambil bertatap muka antara penanya dan responden dengan 
menggunakan alat interview guide(panduan wawancara). Interview ini dilakukan dengan 
owner (pemilik) yang sekaligus pengelola Online Shop Totemoyoi Boutique. 
b. Observasi 
Observasi berasal dari bahsan latin yang berarti memperhatikan dan mengamati. 
Memperhatikan dan mengamati disini yaitu mengamati dengan teliti dan sistematis 
sasaran perilaku yang dituju. (Haris Herdiansyah, 2012:131). Oleh karena itu, peneliti 
memperhatikan dan mengamati secara teliti Pola Komunikasi dan Penyiaran Islam yang 
dilakukan oleh Online Shop Totemoyoi Boutique dalam meyakinkan konsumennya 
melalui akun instagramnya @totemoyoiboutique. 
c. Studi Dokumentasi 
Menurut Haris Herdiansyah (2012:143), “Studi dokumentasi adalah salah satu metode 
pengumpulan data kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang 
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek”. 
Proses melihat dan menganalisis dokumen-dokumen tersebut dilakukan sepenuhnya 
dengan mengambil data-data berupa foto-foto dan video dari akun instagram 
@totemoyoiboutique. 
4. Jenis dan Sumber Data 
 
 
a. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data kualitatif, yang dimana data 
deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek penelitian. 
b. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua yaitu, pertama 
sumber data primer adalah data yang di dapat dari hasil pengamatan langsung akan 
kondisi objek. Kedua sumber data sekunder yaitu data-data atau literatur yang menunjang 
pada objek kajian penelitian, seperti buku-buku, jurnal ilmiah, internet, skripsi-skripsi dan 
lain sebagainya. 
5. Analaisis Data 
Data-data yang terkumpul melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dikumpulkan 
dan kemudian diperiksa kembali dan dikategorisasikan untuk mengarahkan penemuan-
penemuan data menjadi tetap terarah dan tersusun seuai dengan penelitian yang dikehendaki. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah : 
1) Mengumpulkan seluruh data yang terkumpul baik itu dari hasil wawancara, observasi 
maupun dokumentasi. 
2) Pemeriksaan kembali data yang di dapat dan dilakukan reduksi data. 
3) Menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian, dengan cara menelaah dan memahami 
pesan dan bagaimana penerapan pola komunikasi dan penyiaran Islam dalam meyakinkan 
konsumen tentang urgensi busana muslimah yang dilakukan oleh Online Shop Totemoyoi 
Boutique dalam akun Instagramnya @totemoyoiboutique.  
4) Menafsirkan dan menyimpulkan data, hal ini dilakukan dengan menyusun kata-kata ke 
dalam tulisan yang lebih luas. 
 
 
  
 
 
 
